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 Abstrak 

Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) disebabkan oleh virus atau bakteri. Dampak yang ditimbulkan ISPA 

antara lain dapat mengganggu tumbuh kembang anak, jika anak terus menerus sakit maka berat badan anak tidak 

bertambah secara alami, meskipun berat badan anak biasanya bertambah selama masa tumbuh kembang. Selain 

itu, jika infeksi di paru-paru dan tidak ditangani dengan baik, dapat menyebabkan komplikasi serius yang dapat 

mengancam jiwa. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis tingkat pengetahuan ibu yang mempunyai balita 

tentang kejadian ISPA pada balita di Desa Pulau Rambai Tahun (2023). Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah deskriptif untuk melihat tingkat pengetahuan ibu yang mempunyai balita tentang ISPA pada 

balita. Penelitian dilakukan tanggal 07-09 Desember 2023 di Desa Pulau Rambai dengan jumlah sampel sebanyak 

30 orang ibu yang mempunyai balita yang diperoleh menggunakan teknik acidental sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat. Sebagian besar 

pengetahuan ibu kurang sebanyak 17 responden (56,7%). Diharapkan bagi ibu yang mempunyai balita menambah 

informasi dan masukan terutama pengetahuan ibu yang kurang mengetahui tentang ISPA. 

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan Ibu Tentang ISPA  

 
 

Abstract 

Upper respiratory tract infections (ISPA) are caused by viruses or bacteria. The impacts caused by ISPA include, 

among other things, disrupting a child's growth and development. If the child is continuously sick, the child's 

weight will not increase naturally, even though the child's weight usually increases during the growth and 

development period. In addition, if the infection is in the lungs and is not treated properly, it can cause serious 

complications that can be life-threatening. The aim of the research is to analyze the level of knowledge of mothers 

who have toddlers about the incidence of ISPA in toddlers in Pulau Rambai Village in 2023. The type of research 

used in this research is descriptive to see the level of knowledge of mothers who have toddlers about ISPA in 

toddlers. The research was conducted on 07-09 December 2023 in Pulau Rambai Village with a total sample of 

30 mothers with toddlers who were obtained using the incidental sampling technique. The data collection 

technique uses a questionnaire. The data analysis used is univariate analysis. Most of the mothers' knowledge 

was lacking as many as 17 respondents (56.7%). It is hoped that mothers who have toddlers will add information 

and input, especially to mothers who do not know enough about ISPA. 

Keywords: Mother's level of knowledge about ISPA 
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PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi saluran nafas akut (ISPA) merupakan infeksi yang terjadi di saluran pernapasan akut, 

baik saluran atas maupun bawah. Infeksi ini dapat menimbulkan gejala batuk, pilek, dan demam. ISPA sangat 

mudah menular dan dapat di alami oleh siapa saja, terutama anak anak dan lansia. Penyakit ISPA ini 

merupakan salah satu penyebab utama kematian anak anak di bawah 5 tahun (Safitri, 2010). Menurut 

penelitian yang terkait ISPA adalah salah satu penyakit paling mematikan di dunia. Hampir 98% dari 4 juta 

orang meninggal setiap tahunnya di akibatkan oleh infeksi saluran pernapasan bawah (Azhari et al., 2022). 

ISPA adalah suatu infeksi saluran pernapasan akut yang disebabkan mikroorganisme di struktur  saluran 

napas yang tidak berfungsi saat pertukaran gas, termasuk rongga hidung, faring, dan laring yang  dikenal 

dengan ISPA antara lain pilek, faringitis atau radang tenggorok, laryngitis, dan influenza tanpa komplikasi 

(Rahayu, 2011). Menurut Shibata et al, (2014) mengatakan bahwa Ada sekitar 70% kasus ISPA terjadi di 

berbagai negara utamanya terjadi di Afrika Asia Tenggara (Anggraeni, 2017). 

Menurut WHO (2018) mengatakan bahwa jumlah kematian balita di sebabkan oleh penyakit ISPA di 

seluruh dunia menduduki urutan paling tinggi. Pada tingkat Under Five Mortality Rate (UMFR) penyakit 

ISPA berkisaran 41/1000 anak sedangkan menurut tingkat Infant Mortality Rate (IFR) ISPA sebesar 45/1000 

anak. Kejadian ISPA pada negara maju dikarenakan virus sedangkan untuk negara yang  berkembang 

disebabkan oleh bakteri. Angka kesakitanakibat ISPA mencapai 8,2%. Kunjungan kesehatn akibat ISPA di 

laporkan sebanyak 20% di negara berkembang.dan di indonesia (Suhada et al, 2023). 

Menurut profil Dinas Kesehatan Provinsi Riau, 2020 berdasarkan data dari laporan penyakit terbanyak 

di provinis Riau, kasus ISPA penyakit terbanyak (378.307). di Kabupaten Kampar ISPA termasuk 10 penyakit 

terbanyak, jumlah penderita ISPA tahun 2022 terbanyak di Kabupaten Kampar dengan jumlah kasus sebanyak 

47.857 kasus, sedangkan kejadian ISPA di Kabupaten Kampar tahun 2021 sebanyak 46.496 kasus (Virgo, 

2022). 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Penderita ISPA pada Balita di 10 Puskesmas Kabupaten Kampar pada Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat di ketahui bahwa data jumlah prevalensi ISPA pada anak usia rentang umur 

0-4 tahun terdapat di Puskesmas Kabupaten Kampa dengan jumlah sebesar 930 Balita (15,52%) yang terkena 

ISPA pada balita. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Penyakit ISPA Pada Balita di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kampa Kabupaten 

Kampa Pada Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 2 Puskesmas Kampa di desa Desa Pulau Rambai, deteksi kasus infeksi akut (ISPA) pada 

balita di sembilan desa dengan jumlah penderita ISPA sebanyak 235 balita (14,89%) pada tahun 2022. 

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan di Desa Pulau Rambai. Didapatkan data wawancara dari 10 

ibu  yang telah dilakukan terdapat 7 ibu yang kurang mengetahui tentang kejadian ISPA dan apa itu ISPA  

dan hanya 3 ibu yang mengetahui apa itu ISPA dan kejadian nya. 
 

METODE 

Desain penelitian ini yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang dilakukan peneliti 

berupa pertanyaan melalui kuesioner untuk menggambarkan tingkat `pengetahuan ibu tentang ISPA pada 

N

o 

Puskesmas Jumlah Persentase % 

1 Puskesmas kampa 930 15,52 

2 Puskesmas tambang 787 13,13 

3 Puskesmas kubang jaya 752 12,55 

4 Puskesmas air tiris 709 11,83 

5 Puskesmas pangkalan baru 583 9,73 

6 Puskesmas pantai cermin 583 9,73 

7 Puskesmas pandau jaya 452 7,54 

8 Puskesmas gunung sahilan 443 7,39 

9 Puskesmas tapung 419 6,99 

1

0 

Puskesmas laboy jaya 334 5,57 

 Jumlah 5992 100 

No  Desa  Jmlah Penemuan ISPA  Persentase  

1 Pulau Rambai  235 14,89 

2 Koto Perambahan  230 14,58 

3 Kampar  220 13,94 

4 Pulau Birandang  204 12,93 

5 Tanjung Bungo 185 11,72 

6 Sei Tarap 166 10,52 

7 Sawah Baru  162 10,27 

8 Sungai Putih  107 6,78 

9 Deli Makmur  69 4,37 

 Jumlah  1,578 100 
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balita di desa Pulau Rambai. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 07-09 Desember 2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah jumlah dari ibu yang mempunyai balita sebanyak 326 orang. Adapun teknik pengambilan 

sampel yaitu teknik accidental sampling yang mana teknik ini penentuan sampel yag secara kebetuan, yaitu 

siapa saja yang kebetulan ditemui dan cocok dengan kriteria. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat  
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Di Desa Pulau Rambai  

 

  

 

 

 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 30 ibu yang mempunyai balita yang terdapat di Desa Pulau Rambai 

yang tingkat pengetahuannya kurang sebanyak 17 orang (56,7%). Prevalensi tingkat pengetahuan  ibu tentang 

ISPA pada balita lebih tinggi pengetahuan yang kurang dibandingkan pada yang baik, Pengetahuan seorang 

ibu tentang ISPA meliputi pengertian ISPA, tanda dan gejala ISPA, penyebab serta klasifikasi ISPA akan 

sangat berpengaruh terhadap tindakan yang akan diambil oleh seorang ibu, pengetahuan mengenai pengertian 

ISPA meliputi singkatan ISPA, lokasi infeksi, penyebab utama, gejala utama dan faktor resiko penyebab ISPA, 

pengetahuan tentang tanda dan gejala meliputi menghindari faktor penyebab, imunisasi, kondisi sanitasi dan 

perilaku kesehatan, pengetahuan mengenai penyebab ISPA meliputi penyebab utama dan penyebab tambahan, 

4 pengetahuan tentang klasifikasi ISPA meliputi gejala ISPA ringan, sedang dan berat, lokasi ISPA saluran 

pernafasan atas dan saluran pernafasan bawah. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan faktor domain 

yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (over behavior) dalam hal pengetahuan tentang 

pencegahan mengatasi penyakit ISPA pada anak prasekolah (Mundari, 2013). 

 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kejaidan ISPA Pada Balita Di Desa Pulau Rambai 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4 dapat dilihat dari 30 ibu yang mempunyai balita yang terdapat di Desa Pulau Rambai yang 

mana kejadian ISPA sebanyak 16 balita (53.3). 

 Pengetahuan ibu dalam perilaku ibu terhadap kesehatan balitanya juga sebagai hal penting yang tidak 

boleh diacuhkan. Pengetahuan yang dimiliki ibu tehadap semua hal tetang anaknya juga penting misalnya 

pengethuan ibu tentang asupan gizi balitanya, imunisasi, lingkungan tempat tinggal yang bersih dan lain 

sebagainya mengenai kesehatan balitanya. Tidak itu saja keluarga perlu mengetahui serta mengamati tanda 

keluhan dini ISPA dan kapan mencari pertolongan dan rujukan pada sistem pelayanan kesehatan agar penyakit 

anak balitanya tidak menjadi lebih berat (Eka Yulianti, 2015). 
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SIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada ibu yang mempunyai balita di Desa Pulau Rambai yaitu 

sebanyak 30 orang dengan pengetahuan yang kurang ada sebanyak 17 orang (56,7%). 

2. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada kejadian ISPA pada balita sebanyak 30 balita, adapun yang 

mengalami ISPA sebanyak 16 balita (53,3%). 
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